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Abstrak

Periode emas, atau dua tahun pertama setelah kelahiran, memegang peranan penting dalam membentuk
perkembangan anak di tahap selanjutnya.. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
hubungan antara variabel independen, yaitu berat badan saat lahir, dengan variabel dependen, yaitu status
gizi. Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional study.
Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah balita berusia 12 hingga 60 bulan yang terdaftar di
Puskesmas Sukorame Kota Kediri, selama bulan September hingga Oktober 2023. Data yang digunakan
dalam penelitian ini bersumber dari data primer. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan simple
random sampling, sehingga jumlah subjek penelitian sebanyak 393 balita. Variabel yang akan diteliti dalam
penelitian ini mencakup berat badan saat lahir (BBL), status gizi, berat badan (BB), tinggi badan (TB), serta
perkembangan anak berdasarkan KPSP. Analisis korelasi menggunakan uji Spearman. Hasil penelitian
korelasi antara berat bayi lahir dengan status gizi didapatkan p-value yaitu 0,041 dengan o 0,05 sehingga
disimpulkan ada hubungan antara berat bayi lahir dengan status gizi pada balita di Puskesmas Sukorame
Kota Kediri. Hasil penelitian korelasi antara berat bayi lahir dengan perkembangan didapatkan p-value
yaitu 0,001 dengan o 0,05 sehingga disimpulkan ada hubungan antara berat bayi lahir dengan
perkembangan pada balita di Puskesmas Sukorame Kota Kediri. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan
kepada tenaga kesehatan dan kader agar dapat memberikan informasi mendalam tentang pentingnya
kecukupan nutrisi pada saat kehamilan sehingga dapat mencegah terjadinya berat bayi lahir rendah

Kata kunci : Berat Lahir, Perkembangan, Status Gizi

Abstract

The golden period, or the first two years after birth, plays an important role in shaping a child's
development in the later stages. The main objective of this study was to explore the relationship between
the independent variable, i.e. weight at birth, and the dependent variable, i.e. nutritional status. This study
is an observational analytical study with a cross-sectional study approach. The population that was the
subject of this study was toddlers aged 12 to 60 months who were registered at the Sukorame Health Center
in Kediri City, during September to October 2023. The data used in this study was sourced from primary
data. The sampling technique was carried out by simple random sampling, so that the number of research
subjects was 393 toddlers. The variables to be studied in this study include weight at birth (BBL), nutritional
status, weight (BB), height (TB), and child development based on KPSP. Correlation analysis using the
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Spearman test. Result. The results of the correlation between birth weight and nutritional status obtained
a p-value of 0.041 with 0.05 so that it was concluded that there was a relationship between birth weight
and nutritional status in toddlers at the Sukorame Health Center in Kediri City. The results of the
correlation between birth weight and development obtained a p-value of 0.001 with 0.05 so that it was
concluded that there was a relationship between birth weight and development in toddlers at the Sukorame
Health Center in Kediri City. Based on the results of the study, it is expected that health workers and cadres
can provide in-depth information about the importance of adequate nutrition during pregnancy so as to
prevent the occurrence of low birth weight

Keywords : birth weight, development, nutritional status.

LATAR BELAKANG

Periode emas, atau dua tahun pertama setelah kelahiran, memegang peranan penting dalam
membentuk perkembangan anak di tahap selanjutnya. Evaluasi pertumbuhan individu dapat diukur
melalui perubahan berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala. Perkembangan anak adalah hasil
dari proses pematangan, pengalaman, dan pembelajaran. Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi perkembangan anak, termasuk faktor internal seperti faktor genetik, etnis, dan jenis
kelamin, serta faktor eksternal yang melibatkan faktor biologis, lingkungan, dan psikososial. Salah
satu aspek perkembangan yang memerlukan perhatian khusus adalah berat badan saat lahir. Berat
badan saat lahir adalah berat badan yang diukur dalam satu jam pertama setelah kelahiran. Hal ini
memiliki kaitan dengan perkembangan anak di masa depan. Anak yang lahir dengan berat badan
rendah (Bayi Berat Lahir Rendah atau BBLR) memiliki risiko mengalami gangguan pertumbuhan
dan bahkan dapat berujung pada kematian jika tidak dikelola dengan baik. Anak dengan riwayat
BBLR cenderung mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang tidak normal, termasuk status
gizi.(Khayati, 2019). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Scharf dan rekan-rekannya, anak
yang mengalami BBLR menghadapi risiko  keterlambatan  pertumbuhan  dan
perkembangan.(Scharf dkk., 2017)

Pada tahun 2018, hampir 0,3% anak di bawah usia lima tahun di Indonesia mengalami
stunting, 0,1% mengalami underweight, dan 0,2% anak di sekolah dasar mengalami overweight
atau obesitas.( Setyawan, 2017) Di Banyumas, sekitar 8,62% bayi memiliki riwayat BBLR. Data
dari Pemantauan Status Gizi di Desa Rempoah tahun 2020 menunjukkan bahwa 7,7% balita
mengalami gizi kurang.(Riskesdas, 2018) Sementara itu, bayi yang lahir dengan berat badan
berlebih (makrosomia) memiliki risiko mengalami gangguan pertumbuhan dan obesitas, yang
merupakan permasalahan serius dalam kesehatan anak karena dapat berkontribusi pada penyakit
kronis.(Sofia dkk., 2014).

Pantauan perkembangan anak sangat penting, dan salah satu cara untuk melakukannya
adalah melalui buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) yang berfungsi sebagai alat surveilans untuk
mendeteksi adanya gangguan perkembangan yang berpotensi memengaruhi masa depan
anak.(Kemenkes RI, 2015).

METODE

Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional
study. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel
independen, yaitu berat badan saat lahir, dengan variabel dependen, yaitu status gizi yang dinilai
dengan menggunakan indikator berat badan menurut tinggi badan (BB/TB), serta perkembangan
anak, termasuk motorik kasar, motorik halus, kemampuan bicara dan bahasa, dan tingkat
kemandirian yang dievaluasi berdasarkan KPSP di Puskesmas Sukorame Kota Kediri.
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Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah balita berusia 12 hingga 60 bulan yang
terdaftar di Puskesmas Sukorame Kota Kediri, selama bulan September hingga Oktober 2023.
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling, sehingga jumlah
subjek penelitian sebanyak 393 balita. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini mencakup
berat badan saat lahir (BBL), status gizi, berat badan (BB), tinggi badan (TB), serta perkembangan
anak berdasarkan KPSP.

Analisis bivariat digunakan untuk memahami hubungan antara variabel independen dan
masing-masing variabel dependen. Analisis korelasi antara Berat Bayi Lahir dan status gizi
menggunakan uji Spearman, di mana hasil dianggap signifikan jika nilai p < 0,05. Sementara itu,
analisis korelasi antara BBL dan perkembangan juga menggunakan uji Spearman, di mana hasil
dianggap signifikan jika nilai p < 0,05..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Karakteristik data responden
Tabel 1. Karakteristik Dasar Responden

No Karakteristik n %
1 Umur
1 tahun 46 11,7
>1 -2 tahun 71 18,06
> 2 —3tahun 112 28,49
> 3 — 4 tahun 90 22,90
>4 -5 tahun 74 18,82
2 Jenis Kelamin
Laki — laki 182 46,3
Perempuan 211 53,7
3 Status Gizi
Gizi buruk/kurang 164 41,7
Normal 185 47,2
Gizi lebih/Obesitas 44 11,1
4 Berat Badan Lahir
Berat badan lahir normal 197 50
BBLR 164 41,7
BBLSR 32 8,3
5 Perkembangan
Sesuai 186 47,7
Meragukan 142 36,1
Penyimpangan 65 16,7

Sumber: data primer penelitian tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas, data karakteristik responden penelitian yaitu balta usia 12 — 60
bulan meliputi umur, jenis kelamin, status gizi menurut WHZ, berat badan lahir, dan
perkembangan berdasar KPSP. Sebagian besar responden penelitian ini balita usia 2 — 3 tahun
(28,49%), berjenis kelamin perempuan (53,7%), memiliki status gizi normal (47%) dan
perkembangannya sesuai berdasar KPSP (47,7%).
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Tabel 2. Korelasi Antara Berat Bayi Lahir Dengan Status Gizi

Status Gizi Jumlah
Berat bayi __ — -
lahir Gizi Buruk Normal Gizi Lebih
n % n % n %
Beratlahir 15 284 34 85 10 2.8 156
normal
BBLR 47 11,8 76 19,3 55 13,9 178
BBLSR 27 6,8 32 8,3 0 0 59
Jumlah 186 47 142 36,1 65 16,7 393
Uji Spearman Rho p =0,041

Sumber: data primer penelitian tahun 2023

Berdasarkan hasil analisa data dengan menggunakan spearman rho diketahui bahwa p-value
yaitu 0,041 dengan o 0,05. Karena p-value < o maka Ho ditolak dan H; diterima yang berarti ada
hubungan antara berat bayi lahir dengan status gizi pada balita di Puskesmas Sukorame.

Tabel 3. Korelasi Antara Berat Bayi Lahir Dengan Perkembangan

Perkembangan Jumlah
Berat bayi _ _
lahir Sesuai Meragukan Penyimpangan
n % n % n %

Berat lahir

normal 109 27,8 44 111 32 8,3 185

BBLR 55 13,9 77 19,4 32 8,3 164

BBLSR 22 5,6 22 5,6 0 44

Jumlah 186 47,3 143 36,1 64 16,6 393

Uji Spearman Rho p=0,001

Sumber: data primer penelitian tahun 2023

Berdasarkan hasil analisa data dengan menggunakan spearman rho diketahui bahwa p-value
yaitu 0,001 dengan o 0,05. Karena p-value < o maka Ho ditolak dan H: diterima yang berarti ada
hubungan antara berat bayi lahir dengan perkembangan pada balita di Puskesmas Sukorame.

Pembahasan

Jumlah anak laki-laki dalam sampel penelitian ini sebanyak 46,3%, jumlah tersebut memang
lebih sedikit dibanding anak perempuan yang sebesar 53,7% tetapi jumlah anak laki-laki bisa
dikatakan cukup besar di Puskesmas Sukorame. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Khayati dan Sundari, di mana penelitian tersebut juga mengutamakan subjek laki-laki dengan
proporsi sebesar 57,7%. Sebagai tambahan, penelitian Yoga dan rekan-rekannya menunjukkan
bahwa mayoritas anak dalam sampel mereka memiliki status gizi yang normal, mencapai 78,8%
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dari total subjek (Yoga dkk., 2014). Temuan ini mencerminkan karakteristik responden penelitian
kami, di mana sebagian besar balita menunjukkan status gizi yang normal.

Selain itu, karakteristik perkembangan anak berdasarkan KPSP dalam hasil penelitian kami
juga menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki perkembangan yang sesuai dengan hasil
observasi menggunakan KPSP. Hal ini konsisten dengan temuan yang sama dalam penelitian yang
dilakukan oleh Handayani dan tim mereka, yang mencatat bahwa sebanyak 56,2% anak memiliki
perkembangan yang sesuai (Handayani dkk., 2017).

Dalam konteks korelasi antara berat badan saat lahir (BBL) dan status gizi, hasil penelitian
kami menunjukkan adanya korelasi yang sangat lemah, dengan nilai p sebesar 0,041 (p<0,05).
Hasil ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Septikasari pada tahun 2016, yang
menemukan bahwa anak-anak dengan riwayat Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) memiliki risiko
10 kali lebih tinggi mengalami status gizi kurang dibandingkan dengan anak yang tidak memiliki
riwvayat BBLR (Septikasari, 2016). Hasil tersebut juga mendapat dukungan dari penelitian Khayati
dan Sundari yang menemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara BBL dan status
gizi yang diukur menggunakan indeks berat badan terhadap tinggi badan (BB/TB) (Khayati dkk.,
2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Nengsih dan rekan-rekannya juga menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara BBL dan pertumbuhan yang dinilai dengan indeks BB/TB. Bayi dengan
riwayat BBLR cenderung memiliki pertumbuhan yang lebih lambat (Ningsih dkk., 2016). Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan rekannya dengan metode retrospektif
menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara BBLR dengan risiko malnutrisi pada
balita. Anak-anak dengan riwayat BBLR juga lebih rentan terhadap infeksi karena sistem
kekebalan tubuh mereka mungkin tidak seperti anak-anak dengan berat badan saat lahir yang
normal.(Rahman dkk., 2016) Selain itu, pencernaan anak dengan riwayat BBLR mungkin tidak
berfungsi dengan baik, sehingga penyerapan nutrisi mereka menjadi kurang optimal (Dewi., dkk.,
2018)

Berdasarkan hipotesis Barker, anak dengan riwayat BBLR dapat memiliki risiko mengalami
penyakit kronis di masa depan, seperti penyakit jantung koroner, kardiovaskular, dan diabetes
melitus. Anak-anak dengan riwayat BBLR memiliki pertumbuhan yang lebih lambat yang diikuti
oleh peningkatan berat badan yang cepat, sehingga meningkatkan risiko obesitas. Namun, tidak
semua anak dengan riwayat BBLR akan mengalami obesitas karena faktor genetik seperti
Glutamate Decarboxylase 2 (GAD 2) dan mutasi small heterodimer partner (SHP) juga
memengaruhi kecenderungan obesitas (Achadi, 2012). Namun, ada penelitian yang berbeda,
seperti yang dilakukan oleh Mugni dan rekan-rekannya, yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara BBL dengan status gizi yang diukur dengan indeks BB/TB. Status gizi
berdasarkan BB/TB sebagian besar mencerminkan kondisi gizi akut dalam waktu singkat, yang
bisa dipengaruhi oleh kurangnya asupan makanan atau penyakit. Oleh karena itu, anak-anak
dengan berat badan saat lahir normal atau tinggi tetap memiliki peluang yang sama untuk menjadi
gemuk atau kurus (Mugni, 2012).

Dalam hal korelasi antara berat badan saat lahir (BBL) dengan perkembangan, hasil
penelitian kami menunjukkan adanya korelasi yang signifikan. Temuan ini mendukung penelitian
Khayati dan Sundari yang menunjukkan hubungan yang signifikan antara BBL dan perkembangan
anak (Khayati dkk., 2019). Dalam penilaian menggunakan Denver Il, anak-anak dengan riwayat
BBLR memiliki risiko 4 kali lebih tinggi mengalami gangguan perkembangan. Anak-anak dengan
riwayat BBLR juga berisiko mengalami keterlambatan dalam perkembangan Bahasa (Zeberto
dkk., 2014.) Sejalan dengan temuan ini, bayi dengan riwayat BBLR juga memiliki risiko
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keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan dibandingkan dengan bayi dengan berat badan
saat lahir yang normal. Penelitian Nazi dan rekannya juga mencatat bahwa anak-anak dengan
BBLR lebih mungkin mengalami masalah perkembangan motorik dalam masa balita (Nazi dkk.,
2015).

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi yang terjadi selama masa kandungan dapat berdampak
pada kondisi anak-anak dan bahkan kondisi dewasa. Anak-anak dengan riwayat BBLR lebih
cenderung mengalami gangguan fungsi lisan, memori, fungsi eksekusi, gangguan kognitif,
gangguan metabolik, serta gangguan sistemik (Ningsih dkk., 2016).

KESIMPULAN DAN SARAN

Ada hubungan antara berat bayi lahir dengan status gizi pada balita di Puskesmas
Sukorame Kota Kediri. Ada hubungan antara berat bayi lahir dengan perkembangan pada balita di
Puskesmas Sukorame Kota Kediri. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan kepada tenaga
kesehatan dan kader agar dapat memberikan informasi mendalam tentang pentingnya kecukupan
nutrisi pada saat kehamilan sehingga dapat mencegah terjadinya berat bayi lahir rendah.
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